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ABSTRAK 

 

Eirene Zefanya Marpaung. “Hubungan antara Self-efficacy dan Penyesuaian 

Diri Mahasiswa Prodi Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda Angkatan 

2025.” 

Latar Belakang: Mahasiswa baru menghadapi berbagai tuntutan akademik dan 

sosial yang memerlukan kemampuan penyesuaian diri. Salah satu faktor yang diduga 

berperan dalam proses tersebut adalah self-efficacy, yaitu keyakinan individu 

terhadap kemampuannya dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai tuntutan. 

Tujuan: Mengetahui hubungan antara self-efficacy dan penyesuaian diri mahasiswa 

Prodi Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda angkatan 2025. 

Metode: Penelitian kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-sectional. 

Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Prodi Sarjana Keperawatan STIKES 

Bethesda angkatan 2025. Teknik pengambilan sampel menggunakan total populasi.  

Hasil: Sebagian besar responden berusia 19–20 tahun sebanyak 77,8% dan berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 81,5%. Responden yang memiliki self-efficacy 

kategori tinggi 64,8% dan responden yang memiliki penyesuaian diri kategori 

tinggi 66,7%. Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,633 dengan nilai p = 0,000 (p < 0,05) 

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara self-efficacy dan penyesuaian diri 

mahasiswa Prodi Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda angkatan 2025. Semakin 

tinggi self-efficacy, semakin tinggi pula kemampuan penyesuaian diri mahasiswa. 

Kata Kunci : self-efficacy - penyesuaian diri - mahasiswa keperawatan 

Kepustakaan : 16, 2018-2026. 
1Mahasiswa Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta 
2Dosen Program Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum 

Yogyakarta  
3Dosen Program Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum 

Yogyakarta 
4Dosen Program Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum 
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ABSTRACT 

 

Eirene Zefanya Marpaung. “The Relationship between Self-efficacy and Self-

adjustment among Undergraduate Nursing Students at STIKES Bethesda, Class of 

2025”  

Background: First-year university students face various academic and social 

demands that require the ability to adjust to a new environment. One factor that is 

considered to play a role in this process is self-efficacy, defined as an individual’s 

belief in their ability to face and accomplish various demands. 

Objective: To determine the relationship between self-efficacy and self-adjustment 

among undergraduate nursing students at STIKES Bethesda, Class of 2025. 

Methods: This study employed a quantitative correlational design with a cross-

sectional approach. The study population consisted of all undergraduate nursing 

students at STIKES Bethesda, Class of 2025. The sampling technique used was total 

population sampling.  

Results: The majority of respondents were aged 19–20 years (77.8%) and female 

(81.5%). A total of 64.8% of respondents had a high level of self-efficacy, while 

66.7% had a high level of adjustment. The Spearman correlation test showed a 

correlation coefficient of 0.633 with a p-value of 0.000 (p < 0.05). 

Conclusion: There is a relationship between self-efficacy and adjustment among 

undergraduate nursing students at STIKES Bethesda, Cohort 2025. The higher the 

level of self-efficacy, the higher the students’ adjustment ability. 

Keywords: self-efficacy - self-adjustment - nursing students 

Bibliography: 16, 2018-2026. 
1Student of Bachelor of Nursing Bethesda Institute for Health Sciences 
2Lecturer at Nursing Program Bethesda Institute for Health Sciences 
3Lecturer at Nursing Program Bethesda Institute for Health Science 
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PENDAHULUAN 

Peralihan dari jenjang sekolah menuju perguruan tinggi merupakan fase 

yang menuntut mahasiswa untuk mampu beradaptasi dengan lingkungan 

baru. Mahasiswa perlu menghadapi perubahan sistem pembelajaran, 

peningkatan tanggung jawab akademik, pola interaksi sosial yang lebih 

luas, serta tuntutan untuk lebih mandiri. Kemampuan mahasiswa dalam 

melakukan penyesuaian diri menjadi salah satu faktor penting dalam 

keberhasilan menjalani proses pendidikan tinggi. Penyesuaian diri 

merupakan proses individu dalam mencapai keselarasan antara 

kebutuhan pribadi dengan tuntutan lingkungan. Pada mahasiswa, 

penyesuaian diri mencakup aspek akademik, sosial, emosional, dan 

institusional. Salah satu faktor internal yang berperan dalam proses 

tersebut adalah self-efficacy. Self-efficacy merupakan keyakinan individu 

terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi dan menyelesaikan 

tugas tertentu. Mahasiswa dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih 

percaya diri, memiliki motivasi, serta mampu menghadapi berbagai 

tantangan selama proses perkuliahan. Dalam pendidikan keperawatan, 

kemampuan penyesuaian diri menjadi semakin penting karena 

mahasiswa tidak hanya menghadapi tuntutan akademik, tetapi juga 

keterampilan praktik dan interaksi profesional. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki hubungan positif dengan 

penyesuaian diri mahasiswa. 5, 4, serta 10 menunjukkan bahwa mahasiswa 

dengan tingkat self-efficacy yang lebih tinggi cenderung memiliki 

kemampuan penyesuaian diri yang lebih baik. 

. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif korelasional dengan 

pendekatan cross-sectional. Penelitian dilaksanakan pada 9 Juli 2026 di 

STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta, khususnya pada mahasiswa 
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Program Studi Sarjana Keperawatan angkatan 2025. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 54 mahasiswa. Seluruh populasi dijadikan 

sampel dengan teknik total sampling, sehingga jumlah responden 

penelitian sebanyak 54 orang. Variabel independen dalam penelitian ini 

adalah self-efficacy, sedangkan variabel dependen adalah penyesuaian 

diri. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner General Self-

efficacy Scale yang terdiri atas 10 item dan kuesioner penyesuaian diri 

yang diadopsi dari 6 sebanyak 17 item. Instrumen yang digunakan telah 

dilaporkan valid dan reliabel. Nilai reliabilitas instrumen self-efficacy 

sebesar 0,821 dan instrumen penyesuaian diri sebesar 0,927. Analisis 

data dilakukan secara univariat untuk menggambarkan karakteristik 

responden, tingkat self-efficacy, dan tingkat penyesuaian diri. Analisis 

bivariat menggunakan uji korelasi Spearman dengan tingkat signifikansi 

0,05 untuk menguji hubungan antara self-efficacy dan penyesuaian diri. 

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik 

Penelitian Kesehatan STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta dengan 

nomor 085/KEPK.02.01/VII/2026. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

 

1.  Karakteristik Responden 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan 

Usia dan Jenis Kelamin Mahasiswa Program Studi Sarjana 

Keperawatan STIKES Bethesda Angkatan 2025 

No Karakteristik 

Responden 

Frekuensi Persentase (%) Valid  

persentase (%) 

Usia 

1 < 19 Tahun 8 14,8 14,8 

2 19–20 Tahun 42 77,8 77,8 

3 > 20 Tahun 4 7,4 7,4 

 Jenis Kelamin    
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1 Laki-laki 10 18,5 18,5 

2 Perempuan 44 81,5 81,5 

 Jumlah 54 100 100 

Sumber: Data Primer Terolah, 2026 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Self-Efficacy Mahasiswa Program Studi 

Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda Angkatan 2025 

No Self-Efficacy Frekuensi Persentase (%) 

1 Tinggi 35 64,8 

2 Sedang 15 27,8 

3 Rendah  4 7,4  
Jumlah 54 100 

      Sumber: Data Primer Terolah, 2026 

 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Penyesuaian Diri Mahasiswa Program 

Studi Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda Angkatan 2025 

No Penyesuaian Diri Frekuensi Persentase (%) 

1 Tinggi 36 66,7 

2 Sedang 14 25,9 

3 Rendah  4 7,4  
Jumlah 54 100 

       Sumber: Data Primer Terolah, 2026 

 

Tabel 4. Crosstab Self-Efficacy dengan Penyesuaian Diri Mahasiswa 

Program Studi Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda Angkatan 2025 

Crosstab Self-efficacy Total 

Tinggi Sedang Rendah 

penyesuaian 

diri 

Tinggi 31 4 1 36 

Sedang 3 11 0 14 

Rendah 1 0 3 4 

Total 35 15 4 54 

Sumber: Data Primer Terolah, 2026 
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Self Efficacy Penyesuaian Diri 

Self 

Efficacy 

Correlation 

Coefficient 

1,000 .633 

Sig. (2-

tailed) 

  0,000 

N 54 54 

Penyesuaian 

Diri 

Correlation 

Coefficient 

.633 1,000 

Sig. (2-

tailed) 

0,000   

N 54 54 

Sumber: Data Primer Terolah, 2026 

 

A. PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

a. Karakteristik Usia Responden Mahasiswa Program Studi Sarjana 

Keperawatan STIKES Bethesda Angkatan 2025 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berada pada rentang usia 19–20 tahun, yaitu sebanyak 77,8% 

Rentang usia 19–20 tahun termasuk dalam kategori masa remaja 

akhir menuju dewasa awal. Pada tahap perkembangan ini, 

individu berada dalam fase transisi yang ditandai dengan 

peningkatan tanggung jawab akademik dan sosial, serta tuntutan 

kemandirian yang lebih besar dalam lingkungan perguruan tinggi. 

Pada masa dewasa awal, individu mulai mengembangkan 

identitas diri yang lebih stabil, kemampuan pengambilan 

keputusan, serta kesiapan dalam menghadapi berbagai tuntutan 

peran sebagai mahasiswa. Kondisi perkembangan ini dapat 

memengaruhi tingkat self-efficacy maupun kemampuan 

penyesuaian diri mahasiswa dalam menghadapi tantangan 

akademik dan lingkungan sosial kampus. 

Usia dewasa mempunyai kemampuan kognitif yang lebih matang 
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dibandingkan dengan usia yang lebih muda, sehingga mampu 

mengendalikan dirinya terhadap stressor-stressor. Pada usia muda 

seseorang akan kesulitan dalam beradapatasi dengan keadaan 

lingkungan. Menurut 7 menyatakan bahwa usia yang lebih dewasa 

akan lebih mudah untuk mengatasi masalah. Usia yang semakin 

matang dan dewasa lebih siap dalam menghadapi suatu masalah, 

sedangkan pada usia yang lebih muda seseorang akan kesulitan 

dalam beradaptasi dengan keadaan lingkungan.9 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 2 diketahui bahwa 

sebagian besar mahasiswa berada pada rentang usia 18–20 tahun 

yaitu sebesar 71,8%. Peneliti berasumsi bahwa mayoritas 

responden berada pada tahap perkembangan dewasa awal, dimana 

individu mulai membentuk identitas diri, meningkatkan 

kepercayaan diri, serta belajar menyesuaikan diri dengan 

lingkungan baru. Pada fase ini kemampuan berpikir lebih matang 

dan rasional sehingga mahasiswa lebih mampu menghadapi 

tuntutan akademik maupun sosial. Usia yang relatif homogen ini 

memungkinkan mahasiswa memiliki karakteristik perkembangan 

yang hampir sama dalam membangun self-efficacy dan 

kemampuan penyesuaian diri. 

 

b. Karakteristik Jenis Kelamin Responden Mahasiswa Program Studi 

Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda Angkatan 2025 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin yaitu sebagian besar responden berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 81,5% Data menunjukkan bahwa 

mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan STIKES 

Bethesda angkatan 2025 didominasi oleh perempuan. 

Data Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi 

melalui Statistik Pendidikan Tinggi menunjukkan bahwa 
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berdasarkan Statistik Pendidikan Tinggi tahun 2025, mahasiswa 

perempuan tercatat sebanyak 6,01 juta orang (55,9%), sedangkan 

mahasiswa laki-laki sebanyak 4,75 juta orang (44,1%). Selain itu, 

data pendidikan di Kota Yogyakarta juga menunjukkan bahwa 

jumlah penduduk perempuan yang menempuh pendidikan tinggi 

lebih besar dibandingkan laki-laki, yaitu sebanyak 54.802 

perempuan dibandingkan 47.935 laki-laki. 
3 

Peneliti berasumsi bahwa dominasi responden perempuan dalam 

penelitian ini sesuai dengan karakteristik pendidikan keperawatan 

yang secara umum lebih banyak diminati oleh perempuan. 

Perempuan cenderung memiliki kemampuan empati, komunikasi 

interpersonal, serta sensitivitas sosial yang baik, yang dapat 

mendukung proses penyesuaian diri dalam lingkungan akademik 

maupun praktik keperawatan. Laki-laki maupun perempuan tetap 

memiliki peluang yang sama dalam mengembangkan self-efficacy 

dan kemampuan penyesuaian diri. 

 

2. Self-Efficacy Mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan STIKES 

Bethesda Angkatan 2025  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

self-efficacy dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 64,8%, sedangkan 

responden dengan kategori sedang sebanyak 27,8%. Data menunjukkan 

bahwa mayoritas mahasiswa memiliki tingkat keyakinan diri yang baik 

dalam menghadapi tugas akademik, praktik klinik, serta tuntutan 

perkuliahan di lingkungan pendidikan keperawatan. 

Mahasiswa dengan tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung memiliki 

keyakinan yang kuat terhadap kemampuan mahasiswa untuk 

menghadapi situasi baru dan menyelesaikan tantangan yang dihadapi 

saat merantau. Keyakinan ini dapat memotivasi mahasiswa untuk aktif 

mencari solusi, mengeksplorasi lingkungan baru, dan mengatasi 
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hambatan yang mungkin timbul.12 

Menurut 8 menyatakan bahwa 421 orang responden atau (56,1%) yang 

memiliki self-efficacy yang tinggi akan mampu mengikuti pembelajaran 

dengan menyelesaikan tugas-tugas secara baik dan tidak merasa ragu 

terhadap kemampuan yang dimiliki, sedangkan pada 330 orang 

responden atau (43,9%) mahasiswa yang memiliki self-efficacy yang 

rendah pada saat perkuliahan cenderung mengalami stress berlebih 

karena tidak mampu menyelesaikan tugas yang ada sehingga mahasiswa 

yang memiliki self-efficacy yang rendah dianggap kurang mampu dalam 

mengikuti pembelajaran dengan hasil yang memuaskan pernyataan ini 

sama dengan. Mahasiswa yang memiliki self-efficacy meningkat maka 

seseorang cenderung memiliki kemampuan untuk mencapai target yang 

melebihi kapabilitas sebenarnya. 

Pernyataan 14 juga menjelaskan bahwa 119 orang responden (78,8%) 

yang memiliki self-efficacy yang tinggi akan memperoleh hasil belajar 

yang sangat memuaskan, hal ini dikarenakan self-efficacy berkaitan 

dengan penilaian atau keyakinan yang dapat menentukan bagaimana 

seseorang mahasiswa untuk berpikir, memotivasi diri serta memiliki 

perilaku yang sesuai dengan pengetahuan dan keterampilan yang 

menghasilkan pencapaian yang diinginkan.13 

Peneliti berasumsi bahwa tingginya self-efficacy pada mahasiswa dapat 

dipengaruhi oleh proses adaptasi yang baik terhadap lingkungan 

perkuliahan, dukungan dari institusi maupun keluarga, serta pengalaman 

belajar yang telah diperoleh selama menjalani pendidikan. Self-efficacy 

yang tinggi mencerminkan adanya keyakinan dalam kemampuan diri 

untuk menyelesaikan tugas dan mengatasi hambatan. Mahasiswa dengan 

self-efficacy yang baik cenderung lebih percaya diri, gigih, serta mampu 

menghadapi tekanan akademik dengan lebih positif. 

 

3. Penyesuaian Diri Mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan 

STIKES Bethesda Angkatan 2025 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

penyesuaian diri dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 66,7%, sedangkan 

responden dengan kategori sedang sebanyak 25,9%. Hasil menunjukkan 

bahwa mayoritas mahasiswa mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan akademik, sosial, maupun tuntutan pendidikan di Program 

Studi Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda angkatan 2025. 

Penyesuaian diri di lingkungan perguruan tinggi merupakan suatu proses 

yang harus dilakukan oleh seluruh mahasiswa baru di perguruan tinggi, 

selama proses penyesuaian diri dijumpai masalah-masalah psikologis 

pada mahasiswa yang bersumber dari akademik maupun non-akademik. 

Semakin tinggi tingkat self-efficacy, semakin baik kemampuan 

mahasiswa dalam menghadapi dan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan perkuliahan yang baru. Menunjukkan bahwa mahasiswa 

dengan tingkat kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih efektif 

dalam beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan memanfaatkan 

sumber daya yang tersedia untuk meraih keberhasilan akademik dan 

sosial. Penelitian ini menawarkan wawasan yang penting mengenai 

pengalaman mahasiswa merantau dalam konteks perkuliahan. Merantau 

seringkali mencakup perubahan lingkungan yang signifikan, baik dalam 

aspek geografis, budaya, maupun sosial. Dalam konteks ini, self-efficacy 

dan penyesuaian diri merupakan faktor penting untuk mempengaruhi 

keberhasilan mahasiswa merantau.12 

Penyesuaian diri akademik adalah upaya individu untuk mengatasi 

perubahan akademik yang terjadi dalam kehidupnya. Individu yang 

mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan akademik secara efektif 

adalah orang yang belajar dengan cara yang bijaksana, efisien dan 

memuaskan, bermanfaat, serta dapat mengatasi konflik, frustrasi, dan 

kesulitan-kesulitan akademik tanpa menunjukkan perilaku yang 

terganggu meskipun memiliki keterbatasan yang ada pada dirinya oleh 

sebab itu, mahasiswa perantau yang mampu menyesuaikan diri secara 

akademik dengan baik adalah mahasiswa yang dapat mengatasi segala 
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problem akademik yang muncul meskipun dengan segala keterbatasan 

yang ada. Mahasiswa terus gigih berjuang mengahadapi konflik dan 

tekanan akibat tuntutan akademik hingga mencapai perfomansi 

akademik yang lebih baik. 
5 

Hasil penelitian yang sesuai dilakukan oleh 11 data dari 97 responden 

dengan rerata memiliki penyesuaian diri sedang 71 responden (73,20%), 

kemudian disusul oleh tingkat penyesuaian diri tinggi dengan 26 

responden (26,80%). 

Hasil penelitian 16 juga menunjukkan bahwa responden dengan kategori 

penyesuaian diri tinggi sebanyak 18 responden (30%), sedangkan 

responden dengan kategori penyesuaian diri rendah sebanyak 7 

responden (11,7%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa memiliki kemampuan penyesuaian diri pada tingkat sedang, 

yang berarti sebagian besar mahasiswa cukup mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan akademik, sosial, maupun tuntutan pendidikan di 

perguruan tinggi. 

Peneliti berasumsi bahwa kemampuan penyesuaian diri yang tinggi pada 

mahasiswa dipengaruhi oleh kematangan emosional, kemampuan 

berinteraksi sosial, serta kesiapan dalam menghadapi perubahan 

lingkungan. Penyesuaian diri yang baik memungkinkan mahasiswa 

untuk beradaptasi dengan sistem pembelajaran, peraturan akademik, 

serta dinamika sosial di lingkungan kampus. Mahasiswa yang mampu 

menyesuaikan diri dengan baik cenderung lebih stabil secara emosional 

dan lebih siap menghadapi tantangan dalam proses Pendidikan. 

 

4. Hubungan Self-Efficacy Dengan Penyesuaian Diri Mahasiswa Program 

Studi Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda Angkatan 2025 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara self-efficacy dengan penyesuaian diri mahasiswa Program Studi 

Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda angkatan 2025. Hasil uji 

korelasi Spearman menunjukkan nilai p value sebesar 0,000 (<0,05) 
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dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0,633. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang kuat dengan arah hubungan positif antara 

self-efficacy dan penyesuaian diri. Artinya, semakin tinggi tingkat self-

efficacy mahasiswa, maka semakin tinggi pula kemampuan mahasiswa 

dalam melakukan penyesuaian diri terhadap lingkungan akademik 

maupun sosial. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian 1 yang menunjukkan adanya 

hubungan positif dan signifikan antara efikasi diri dengan penyesuaian 

diri dalam belajar pada mahasiswa baru Fakultas Psikologi. Penelitian 

tersebut memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,883 dengan 

nilai signifikansi p = 0,000 (<0,01), yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa dengan efikasi diri tinggi cenderung memiliki kemampuan 

penyesuaian diri yang lebih baik. Selain itu, penelitian 10 juga 

menunjukkan adanya hubungan positif antara self-efficacy dengan 

penyesuaian diri terhadap perguruan tinggi dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar r = 0,467 dan nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Hasil 

tersebut memperkuat temuan penelitian ini bahwa keyakinan terhadap 

kemampuan diri memiliki keterkaitan dengan kemampuan mahasiswa 

dalam menghadapi perubahan dan tuntutan lingkungan pendidikan 

tinggi. 

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kemampuan individu dalam 

beradaptasi adalah tingkat self-efficacy. Menurut Albert Bandura, self-

efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk 

mengorganisasi dan melaksanakan tindakan yang diperlukan guna 

mencapai tujuan tertentu. Individu dengan self-efficacy yang tinggi 

cenderung memiliki keyakinan terhadap kemampuannya, lebih 

termotivasi dalam menghadapi tugas yang sulit, tekun, serta tidak 

mudah menyerah ketika mengalami kegagalan. individu dengan self-

efficacy rendah cenderung meragukan kemampuan dirinya, mudah 

merasa cemas, dan memandang hambatan sebagai ancaman. 15  

Meskipun demikian, nilai koefisien korelasi sebesar 0,633 menunjukkan 
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bahwa self-efficacy bukan satu-satunya faktor yang berhubungan dengan 

penyesuaian diri mahasiswa. Masih terdapat faktor lain yang dapat 

memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam melakukan penyesuaian 

diri. Menurut Baker dan Siryk dalam teori penyesuaian diri mahasiswa, 

penyesuaian diri di perguruan tinggi dipengaruhi oleh beberapa aspek, 

yaitu penyesuaian akademik, sosial, emosional, dan keterikatan terhadap 

institusi. Selain itu, faktor lain seperti dukungan sosial dari keluarga dan 

teman sebaya, kemampuan regulasi emosi, pengalaman sebelumnya, 

lingkungan akademik, serta strategi koping juga dapat berperan dalam 

membantu mahasiswa menghadapi perubahan lingkungan pendidikan. 

Penelitian 11 juga menunjukkan bahwa terdapat variasi tingkat efikasi diri 

dan penyesuaian diri pada mahasiswa baru. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa dengan efikasi diri tinggi 

masih memiliki tingkat penyesuaian diri sedang. Hal ini menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang memiliki keyakinan diri yang baik belum tentu 

sepenuhnya memiliki kemampuan adaptasi yang optimal karena proses 

penyesuaian diri dipengaruhi oleh berbagai faktor internal maupun 

eksternal. 

Peneliti berasumsi bahwa self-efficacy memiliki peran penting dalam 

proses penyesuaian diri mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki 

keyakinan tinggi terhadap kemampuan dirinya cenderung lebih optimis, 

tidak mudah menyerah, serta mampu mengatasi kesulitan yang muncul 

dalam lingkungan akademik maupun sosial. Keyakinan terhadap 

kemampuan diri tersebut membantu mahasiswa dalam menghadapi 

tekanan perkuliahan dan praktik klinik sehingga proses penyesuaian diri 

dapat berlangsung secara lebih efektif dan positif. 
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KESIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden berada pada rentang usia 19–20 tahun. Berdasarkan jenis 

kelamin, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan. 

2. Tingkat self-efficacy mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan 

STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta angkatan 2025 sebagian besar 

berada dalam kategori tinggi dengan persentase 64,8%. 

3. Tingkat penyesuaian diri mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan 

STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta angkatan 2025 sebagian besar 

berada dalam kategori tinggi dengan persentase 66,7%. 

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan 

penyesuaian diri mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan STIKES 

Bethesda Yakkum Yogyakarta angkatan 2025. Hubungan tersebut 

memiliki arah positif, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi self-

efficacy, maka semakin baik penyesuaian diri mahasiswa. 

5. Tingkat keeratan hubungan antara self-efficacy dengan penyesuaian diri 

mahasiswa Program Studi Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda 

Yakkum Yogyakarta angkatan 2025 berada dalam kategori kuat dengan 

arah hubungan positif. 

 

 

SARAN 

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi STIKES Bethesda Yogyakarta 

Diharapkan STIKES Bethesda Yogyakarta dapat terus mengembangkan 

program pembinaan, pendampingan akademik, serta kegiatan 

pengembangan diri mahasiswa yang bertujuan untuk meningkatkan self-

efficacy mahasiswa. Peningkatan self-efficacy yang baik diharapkan 

mampu mendukung kemampuan mahasiswa dalam melakukan 

penyesuaian diri terhadap lingkungan akademik, praktik klinik, maupun 
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lingkungan sosial kampus. 

2. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan mahasiswa dapat mempertahankan dan meningkatkan 

keyakinan terhadap kemampuan dirinya dalam menghadapi berbagai 

tuntutan perkuliahan. Mahasiswa juga diharapkan mampu membangun 

hubungan sosial yang baik, aktif dalam kegiatan perkuliahan, serta mampu 

beradaptasi dengan lingkungan akademik dan sosial di kampus. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain yang berhubungan dengan penyesuaian diri, 

memperluas jumlah responden, serta menggunakan metode penelitian yang berbeda 

agar diperoleh hasil yang lebih mendalam dan komprehensif. 
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